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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 

5.1  KESIMPULAN 
  

 Berrdasarrkan hasiil perngolahan data, analisia data, hasiil pe rngurjian dan 

permbahasan yang te rlah dijerlaskan pada bab ermpat maka dapat di tariik kersimpu rlaan 

serbagaii berriikurt : 

1. Prosers permbu ratan bioertanol dari limbah biji nangka (Artocarpurs 

Herterrophyllurs) merlaluri berberrapa tahapan, tahap pe rrtama adalah perngurmpu rlan 

biji nangka se rterlah biji nangka te rrkurmpu rl serlanju rtnya dilaku rkan prose rs 

perngerringan biji nangka, tahap kerdura adalah pernghalu rsan biji nangka me rnjadi 

burbu rr mernggurnakan ble rnderr, tahap kertiga adalah prosers hidrolisis 

mernggu rnakan asam su rlfat (H2SO4) serlama 120 me rnit, tahap kerermpat adalah 

prosers nertralisasi pH me rnggu rnakan natriu rm hidroksida (NaOH) serbanyak 5%, 

tahap kerlima adalah ferrmerntasi mernggurnakan ragi (Saccharomycers cerrervisiaer) 

derngan variasi yaitu r 5 gram, 10 gram, dan 15 gram. Ke rmurdian dimasu rkkan 

kerdalam botol u rntu rk diferrmerntasi sersurai derngan variasi lama waktu r ferrmerntasi 

yaitu r 3 hari, 5 hari, dan 7 hari, tahap terrakhir adalah derstilasi serlama 3 jam. 

2. Kadar ertanol terrtinggi pada bioertanol dari limbah biji nangka (Artocarpurs 

Herterrophyllurs) diperrolerh pada variasi ragi (Saccharomycers cerrervisiaer) 15 

gram derngan lama waktur ferrmerntasi 7 hari, derngan kadar ertanol 68% serterlah 

merlaluri prosers derstilasi berrtingkat dan terlah mernderkati standar murtur bioerthanol 

yang di ternturkan olerh Biadan Standariisasi Naisional. yaitur kadar ertanol 

serbersar 94%. 

 

5.2 SARAN 
 

Berriikurt adalah beriberrapa saran yang dapat pernerliti berrikan terrkait 

pernerlitiian yang terlaih di lakurkian. 

1. Pada tahap ferrmerntasi gurnakan ragi (Saccharomycers cerrervisiaer) yang banyak 

karerna hasil dari perngurjian kadar ertanol mernurnju rkan bahwa sermakin banyak 
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ragi yang digurnakan maka sermakin banyak kadar ertanol yang di perrolerh dari 

prosers permburaatan biioertanol yang dilakurkan. 

2. Laku rkanlah prosers derstilasi berrtingkat ker tahap yang lerbih lagi, karerna hasil 

dari prosers derstilasi berrtingkat yang dilaku rkan mernurnjurkan bahwa adanya 

perningkatan kadar ertanol yang di perrolerh. 

3. Buratlah samperl dalam jurmlah yang banyak, agar bioerthanol yang di dapatkan 

lerbih banyak lagi dan diapat di maksimalkian urntu rk prosers derstilasi berrtingkat 

kertahap berrikurtnya. 

 


